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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pem-belajaran 
berbasis komik online Toondoo yang valid dan lebih efektif dibanding hasil belajar 
siswa yang tidak menggunakan komik online Toondoo ditinjau dari hasil belajar 
siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and 
Development. Penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Semarang. Sampel 
yang diambil terdiri dari tiga kelas yaitu kelas X MIA 1, X MIA 2, dan X MIA 10. 
Sebelum diujicobakan di lapangan, media pembelajaran berbasis komik online 
Toondoo terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli media, ahli materi, dan 
tanggapan siswa. Hasil validasi ahli dan tanggapan siswa sebagian besar berkriteria 
baik. Jadi media pembelajaran berbasis online Toondoo dengan metode diskusi dan 
tanya jawab untuk materi geometri datar pada siswa kelas X valid untuk 
diujicobakan. Dari perhitungan analisis akhir rata-rata tes siswa dengan 
menggunakan uji t dua pihak, rata-rata nilai tes kelas eksperimen adalah 85,8065 
dan rata-rata nilai tes kelas kontrol 79,193. Berdasarkan perhitungan dipeorleh 
bahwa H0 ditolak artinya hasil belajar siswa yang menggunakan komik online 
Toondoo dengan metode diskusi dan tanya jawab lebih efektif daripada siswa yang 
belajar tanpa menggunakan komik online Toondoo. 
Kata Kunci: Toondoo, ADDIE, Geometri Datar, Research and Development 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern dan merupakan salah satu ilmu yang berkembang seiring kemajuan teknologi, 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan mengembangkan daya pikir 
manusia. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ini telah banyak memberikan 
kontribusi dalam berbagai aspek kehidupan yang salah satunya adalah kemajuan dalam 
bidang pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia 
pendidikan, telah banyak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.  
Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembang-kan potensi-potensi 
yang dibawanya sejak lahir. Aktualisasi potensi ini sangat sempurna bagi manusia untuk 
dapat menyesuaikan diri demi memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia makin lama 
makin bertambah,baik kuantitas maupun kualitasnya. Tanpa belajar manusia tidak 
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mungkin dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Kegiatan belajar dan 
pembelajaran dapat berlangsung dimana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, di 
sekolah dan di masyarakat. Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung 
dalan interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan , dan nilai-sikap (W.S Winkel, 1987 : 36). 
Pelaksanaan belajar tidak selalu berjalan lancar dan berhasil didalam belajar baik 
formal maupun non formal, pasti ada kesulitan atau hambatan yang kita sebut masalah 
belajar. Adapun yang dimaksud dengan masalah belajar ialah berbagai problema yang 
menghambat atau mengganggu proses belajar atau pencapaian tujuan belajar. Misalnya 
siswa merasa jenuh atau bosan dengan proses pembelajaran matematika di dalam kelas. 
Terlebih lagi apabila materi yang dipelajari tergolong sulit. Oleh karena itu peneliti 
menawarkan media pembelajar-an berupa komik online Toondoo untuk meningkatkan 
minat dan motivasi siswa.  
Komik sesungguhnya lebih dari sekedar cerita bergambar yang ringan dan 
menghibur. Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai 
kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan mudah dimengerti. Hal ini 
dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai 
dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah diserap. Sebagai media 
komunikasi visual, komik dapat diterapkan sebagai alat bantu pendidikan dan mampu 
menyampaikan informasi secara efektif dan efisien (Heru, 2005 : 51) 
Toondoo adalah sebuah aplikasi komik online gratis yang dapat diakses oleh semua 
kalangan. Toondoo diciptakan untuk membuat dan berbagi komik digital yang menarik, 
baik itu sebagai media hiburan maupun media pembelajaran. Kita dapat mengakses 
www.toondoo.com sebagai langkah awal untuk mulai mendesain komik online Toondoo. 
Toondoo dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran di dalam 
kelas,untuk mendemonstrasikan konsep secara visual, dan untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis komik Online Toondoo 
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab yang valid/layak? 
2. Apakah hasil belajar siswa yang mendapat pembelajaran komik online Toondoo 
menggunakan metode diskusi dan Tanya jawab lebih efektif daripada siswa yang tidak 
mendapat pembelajaran komik online Toondoo? 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis komik online Toondoo meng-gunakan 
metode diskusi dan Tanya jawab yang valid/layak. 
2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang mendapat pembelajaran komik 
online Toondoo menggunakan metode diskusi dan tanya jawab lebih efektif daripada 
siswa yang tidak mendapat pembelajaran komik online Toondoo. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian adalah SMA Negeri 5 Semarang. 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2015. Penelitian dila-kukan sekitar 1 bulan 
mulai dari observasi hingga melakukan uji coba pada kelas control dan eksperimen.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 
Semarang tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 2 kelas. Sampel penelitian ini 
adalah siswa SMA N 5 Semarang kelas X yaitu X MIA 2 sebagai kelompok eksperimen 
dan X MIA 10 sebagai kelompok kontrol. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa soal tes uraian sebanyak 8 soal 
dengan alokasi waktu 90 menit. Sebelum digunakan untuk evaluasi, soal tes diuji cobakan 
di kelas uji coba yaitu X MIA 1 dengan tujuan agar soal tes memenuhi persyaratan 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda yang baik. Selain itu, 
menggunakan angket yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media sebagai validasi 
media Pembelajaran Berbasis Komik Online Toondoo. 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan desain pengem-bangan 
model ADDIE untuk mengembangan produk komik online Toondoo. Sesuai dengan 
namanya, desain ADDIE terdiri dari lima fase atau tahap tama yaitu Analysis, Desain, 
Development, Implementation dan Evaluation. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 
dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup 
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ata terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melaui 
pos,atau internet. 
Analisis yang dilakukan terdiri dari 2 tahap yaitu analisis awal dan akhir. Analisis 
awal menggunakan data nilai ulangan tengah semester II, bertujuan untuk mengetahui 
keadaan awal kelas sampel. Analisis data awal menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Data akhir berupa data nilai tes evaluasi materi pokok 
bahasan geometri datar yang kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji-t dua pihak. Untuk mengetahui efektivitas selama proses proses 
belajar meng-ajar berlangsung dianalisis menggunakan ketuntasan belajar individu, 
ketuntasan belajar klasikal serta melihat hasil rata – rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dimulai dari penilaian aspek dari ahli media pembelajaran ditinjau dari 
aspek: 1) Umum, 2) Penyajian Pembelajaran, 3) Kelayakan Bahasa, dan 4) Kelayakaan 
Kegrafikan. Hasil validasi dan penilaian dari ahli media untuk tiap aspek disajikan dalam 
tabel.  
Tabel 3.1. Ikhtisar Penilaian Aspek Ahli Media Pembelajaran 
NO Aspek Penilaian Ahli 1 Ahli 2 Rata-Rata Kriteria 
1 Umum 75% 100% 88% Sangat Baik  
2 Penyajian Pembelajaran 80% 100% 90%  Sangat Baik  
3 Kelayakan Bahasa 75% 100% 88% Sangat Baik   
4 Kelayakan Kegrafikan 83,30% 100% 92% Sangat Baik   
Terlihat bahwa semua aspek yang diajukan kepada ahli media telah menempatkan 
diri pada kriteria layak. Karena rata – rata pada aspek umum 88% termasuk kriteria 
sangat baik, aspek penyajian pembelajaran 90% termasuk kriteria sangat baik , aspek 
kelayakan bahasa 88% termasuk kriteria sangat baik serta aspek kegrafian 92% termasuk 
kriteria baik 
Pada proses analisis selanjutnya dilakukan analisis keseluruhan dalam penilaian 
oleh para ahli media pembelajaran diperoleh ∑ (jawaban × bobot tiap pilihan ) adalah 
138, n (banyaknya butir angket) adalah 19 serta bobot tertinggi adalah 4. 
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui persentase adalah 
90,79%, setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapai-
an 90,79% berada pada kualifikasi sangat baik. Penilain aspek ahli materi adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2. Ikhtisar Penilaian Aspek Ahli Materi Pembelajaran 
NO Aspek Penilaian Ahli 1 Ahli 2 Rata-Rata Kriteria 
1 Umum 100% 75% 88% Sangat Baik  
2 Substansi Materi 100% 83,3% 92%  Sangat Baik  
3 
Desain 
Pembelajaran 
93,18% 90,91% 92% Sangat Baik   
 
Terlihat bahwa semua aspek yang diajukan kepada ahli materi telah menempatkan 
diri pada kriteria layak. Karena rata–rata pada aspek umum 88% termasuk kriteria sangat 
baik, aspek substansi materi 92% termasuk kriteria sangat baik, sertaaspek desain 
pembelajaran 92% termasuk kriteria sangat baik. Pada proses analisis selanjutnya 
dilakukan analisis keseluruhan dalam penilaian oleh para ahli materi pembelajaran 
diperoleh ∑ ( jawaban x bobot tiap pilihan ) adalah 146, n ( banyaknya butir angket) 
adalah 20 serta bobot tertinggi adalah 4. Dari data di atas dimasukkan ke dalam rumus 
(disesuaikan dengan jumlah responden). 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui persentase adalah 
91,25%, setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 
91,25%  berada pada kualifikasi sangat baik. Sedangkan penilaian tanggapan siswa adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 3.3 Ikhtisar Penilaian Tanggapan Siswa 
NO ASPEK SS S TS STS 
1 Aspek Media 73% 27% 0% 0% 
2 Aspek Materi 56% 42% 2% 0% 
3 Aspek Bahasa 60% 40% 0% 0% 
4 Aspek Contoh Soal 43% 57% 0% 0% 
5 Aspek latihan Soal 67% 33% 2% 0% 
Tahap selanjutnya, peneliti menganalisis keseluruhan hasil penilaian oleh siswa, ∑ 
(jawaban x bobot tiap pilihan ) adalah 814,n (banyaknya butir angket) adalah 15 dan 
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bobot tertinggi adalah 4. Dari data di atas dimasukkan ke dalam rumus (disesuaikan 
dengan jumlah responden).  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui persentase adalah 
90,44%, setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 
90,44% berada pada kualifikasi sangat layak sehingga media pembelajaran tidak 
memerlukan revisi. 
Berdasarkan validasi ahli materi 1, menempatkan posisi pada kriteria yang sangat 
bagus, karena aspek umum adalah 100%, aspek substansi materi adalah 100%, serta 
aspek desain pembelajaran adalah 93,18%. Sedangkan validasi ahli materi 2, 
menempatkan posisi pada kriteria yang sangat bagus pula, karena aspek umum adalah 
75%, aspek substansi materi adalah 83,3%, serta aspek desain pembelajaran adalah 
90,91%. 
Berdasarkan validasi ahli media 1, menempatkan posisi pada kriteria yang sangat 
bagus, karena aspek umum adalah 75%, aspek penyajian pembelajaran adalah 80%, aspek 
kelayakan bahasa adalah 75% dan aspek kelayakan kegrafikan adalah 83,3%. Sedangkan 
validasi oleh ahli media 2, menempatkan posisi pada kriteria yang sangat bagus, karena 
aspek umum adalah 75%, aspek penyajian pembelajaran adalah 80%, aspek kelayakan 
bahasa adalah 75% dan aspek kelayakan kegrafikan adalah 83,3%. 
Berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi, revisi yang dilakukan adalah 
memperbesar ukuran huruf yang terdapat dalam komik. Sedangkan dari ahli materi, revisi 
yang dilakukan adalah penambahan indikator soal dan bahan penyajian dalam komik. 
Analisis awal data penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
dengan mengambil data nilai UTS semester 2. Data tersebut kemudian diuji dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata  (uji t dua 
pihak). Uji normalitas data awal diperoleh hasil bahwa kedua kelas berdistribusi normal 
yang artinya kedua kelas memiliki tingkat kemampuan yang seimbang dan kedua kelas 
homogen.  Begitu pula dengan uji t dua pihak yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa hasil 
belajar siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol sehingga dapat dilanjutkan 
sebagai sampel penelitian.  
Selanjutnya pada analisis data akhir menggunakan data dari hasil post test yang 
dilakukan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Diperoleh hasil bahwa data pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan kedua kelas tersebut 
mempunyai nilai varian sama yang artinya kedua kelas homogen. Kemudian dari hasil uji 
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t dua pihak menunjukkan bahwa H0 ditolak.Karena H0 ditolak maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan komik online Toodoo pada kelas eksperimen efektif. 
Kemudian untuk Ketuntasan Belajar Individu (KBI), jumlah siswa kelas kontrol 
yang tuntas adalah 26 siswa dan siswa yang belum tuntas ada-lah 5 siswa. Jumlah siswa 
kelas eksperiman yang tuntas adalah 28 siswa dan siswa yang belum tuntas adalah 3 
siswa. 
Selanjutnya untuk Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK), ketuntasan kelas kontrol 
adalah 83,87%  dan kelas eksperimen adalah 90,32%. Per-hitungan dengan uji t satu 
pihak, untuk kelas kontrol diperoleh thitung > ttabel , yaitu 3,26 > 1,697 maka Ho ditolak. 
Sedangkan untuk kelas eksperimen, diperoleh thitung > ttabel , yaitu 8,51 > 1,697 maka Ho 
ditolak.  
Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan komik online Toondoo efektif dan mem-berikan hasil lebih baik 
dibandingan pembelajaran matematika konvensional. Hasil belajar siswa meningkat 
karena pemahaman mereka bertambah.Selain itu, berdasarkan validasi para ahli yang 
menyatakan bahwa komik online Toondoo ini layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
Berdasarkan rumusan masalah, pengajuan hipotesis, analisis data penelitian dan 
pembahasan masalah maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran 
berbasis komik online Toondoo pada pembelajaran matematika kelas X pada pokok 
bahasan geometri datar layak (valid) digunakan sebagai bahan ajar. Hasil belajar siswa 
yang menggunakan komik online Toondoo terbukti lebih efektif daripada hasil belajar 
siswa yang menggunakan model konvensional yang dilihat dari perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa pokok bahasan geometri datar kelas X SMA Negeri 5 Semarang tahun 
pelajaran 2014/2015. 
Saran yang sekiranya dapat diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan proses pembelajaran adalah bahwa media pembelajaran berbasis komik online 
Toondoo efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan sangat dianjurkan kepada 
guru-guru di sekolah untuk menggunakan media tersebut. Saran lainnya adalah bahwa 
media ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian-penelitian berikutnya. 
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Abstrak: Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika adalah kemampuan penalaran matematis. Untuk mengembangkan 
kemampuan penalaran matematis siswa diperlukan pembelajaran yang menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna dan mengaktifkan siswa menggunakan daya 
nalarnya. Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memenuhi hal 
tersebut adalah Pairs Check dan CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model 
pembelajaran Pairs Check dan CORE dalam kemampuan penalaran matematis 
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 29 
Semarang tahun pelajaran 2013/2014. Pemilihan sampel dengan Cluster Random 
Sampling. Terpilih 3 kelas, 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan 1 kelas sebagai 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 1 diberi perlakuan berupa model pembelajaran 
CORE, kelas eksperimen 2 diberi perlakuan berupa pembelajaran model Pairs 
Check sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan metode dokumentasi, observasi dan tes untuk mengetahui 
kemampuan penalaran matematis sisws. Analisis data kemampuan penalaran 
matematis meliputi uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, uji proporsi, uji 
One Way Anova dan uji lanjut Tukey. Hasil penelitian ini adalah  (1) model 
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, (2) 
model pembelajaran Pairs Check efektif terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa, (3) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran model CORE dan Pairs Check, dan (4) kemampuan 
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model Pairs Check lebih 
efektif dibandingkan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran model CORE. 
Kata kunci: Pairs Check, model CORE, kemampuan penalaran matematis 
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Sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya dapat dicapai melalui 
pendidikan matematika sebagaimana yang disebutkan dalam kurikulum 2006 bahwa 
matematika merupakan universal yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar agar siswa dapat dibekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar 
siswa dapat memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 
pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif. 
Pembelajaran matematika tidak sekedar mengajarkan materi dan latihan-latihan 
soal. Salah satu kompetensi pembelajaran matematika di kelas VII-VIII berdasarkan 
Permendikbud No. 64 Tahun 2013 dijelaskan agar siswa memiliki kemampuan 
mengidentifikasikan pola dan menggunakannya untuk menduga perumuman/aturan 
umum dan memberikan prediksi. Sejalan dengan hal tesebut, salah satu komponen dalam 
penilaian TIMSS adalah kemampuan penalaran matematis. Salah satu ruang lingkup 
dalam pembelajaran matematika di SMP/MTs yang membutuhkan kemampuan penalaran 
matematis siswa adalah materi geometri. Materi geometri yang memuat bangun ruang sisi 
datar erat kaitannya dengan permasalahan sehari-hari sehingga daya nalar siswa untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan sangat dibutuhkan. 
Materi matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
yaitu materi matematika dipelajari melalui penalaran dan penalaran dipahami dan 
dilatihkan melalui belajar materi matematika. Sumarmo (2010) menyatakan penalaran 
digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran 
induktif diartikan sebagai penarikan kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data 
yang teramati.Penalaran deduktifadalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang 
disepakati atau penarikan kesimpulan berdasarkan fakta yang ada dan dianggap benar 
sesuai dengan logika. Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 dalam Wardhani (2008) diuraikan bahwa indikator siswa memiliki 
kemampuan penalaran matematis terdiri atas kemampuan (1) mengajukan dugaan, (2) 
melakukan manipulasi matematika, (3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, 
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan dari 
pernyataan, (5) memeriksa kesahihan suatu argumen, dan (6) menemukan pola atau sifat 
dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 
Istilah penalaran (reasoning) dijelakan oleh Keraf sebagai proses berpikir yang 
berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui 
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menuju kepada suatu kesimpulan. Menurut Copi yang dikutip oleh Shadiq (2007) 
“Reasoning is a special kind of thinking in which conclusions are drawn from premises” 
yang artinya penalaran adalah jenis dari kemampuan berpikir untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan premis-premis. Dengan demikian penalaran merupakan kegiatan, proses atau 
aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan ata membuat suatu pernyataan yang 
kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 
Penalaran memiliki peran yang sangat penting dalam proses berpikir seorang. 
Seperti yang dikemukakan oleh mantan Presiden AS Thomas Jefferson dan dikutip oleh 
Copi (Shadiq, 2007) berikut ini : “ In a republic nation, whose citizen are to be led by 
reason and persuasion and not by force, the art of reasoning becomes of first 
importance”. Pernyataan itu menunjukkan pentingnya penalaran dan argumentasi 
dipelajari dan dikembangkan di suatu negara sehingga setiap warga negara akan dapat 
dipimpindengan daya nalar (otak) dan bukannya dengan kekuatan saja. Menurut 
Depdiknas materi matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, yaitu matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan 
dilatihkan melalui belajar matematika. 
SMP Negeri 29 Semarang merupakan salah satu sekolah negeri di kota Semarang 
yang letaknya strategis. SMP Negeri 29 Semarang selalu meluluskan lebih dari 90%. 
Namun, Hasil Ujian Nasional tahun ajaran 2012/2013 SMP N 29 Semarang menyebutkan 
bahwa dari 40 macam kemampuan yang diuji ternyata kemampuan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan luas gabungan dua bangun datar dan menyelesaikan soal 
keliling bangun datar  penggunaan konsep keliling dalam keseharian masih menempati 
urutan kelima dengan persentase 45,6% lebih rendah dari persentase nasional sebesar 
66,39%  dan kesebelas tersulit dengan persentase 57,65% lebih rendah dari persentase 
nasional sebesar 72,36%.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP N 29 Semarang 
kemampuan menyelesaikan soal keliling dan luas bangun datar dan penggunaan konsep 
keliling dan luas lemah karena siswa cenderung menghafal sifat-sifat dan rumus bangun 
datar geometri.Adapun penyebab dari siswa yang cenderung menghafal adalah siswa 
kurang memahami unsur-unsur pada bangun geometri dan siswa tidak terlibat langsung 
dalam menemukan sifat-sifat dan rumus bangun datar geometri.Menurut teori belajar 
bermakna yang dijelaskan oleh Ausubel, hal ini terjadi pada SMP N 29 Semarang 
merupakan tahap dari belajar menghafal dimana telah diketahui kemampuan menghafal 
adalah kemampuan tingkat rendah dalam belajar matematika.Dari hal tersebut jelas 
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bahwa dibutuhkan pembelajaran yang melibatkan langsung siswa dalam menarik 
kesimpulan. 
Pembelajaran konvensional tidak cukup untuk meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa pada materi geometri. Siswa tidak mendapatkan kesempatan 
untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis sampai penarikan suatu kesimpulan. Inovasi pembelajaran dengan model dan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa perlu diterapkan oleh guru 
dalam menggembangkan daya nalar siswa agar mencapai indikator kemampuan penalaran 
matematis. Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran CORE atau Pairs Check. 
Model pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) adalah model 
pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, 
mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapat. 
Kegiatan menghubungkan konsep/informasi lama dengan konsep/informasi baru siswa 
dilatih untuk mengingat konsep/informasi lama dan menggunakan konsep/informasi lama 
untuk digunakan dalam konsep/informasi baru. Kegiatan mengorganisasikan ide-ide 
siswa dilatih untuk mengorganisaikan, mengelola informasi yang sudah didapat. Kegiatan 
refleksi merupakan kegiatan memperdalam, menggali informasi untuk memperkuat 
konsep yang telah dimiliki. Kegiatan mengembangkan informasi siswa dilatih 
mengembangkan, memperluas informasi yang sudah didapat dan menggunakannya untuk 
menemukan konsep dan informasi baru. Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari 
(2011) yang berjudul “Peningkatan kemampuan Memecahkan Masalah Matematis Siswa 
SMP melalui Pembelajaran Matematika Model  CORE”  dengan hasil  penelitiannya 
bahwa, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen, 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran CORE, lebih baik daripada kelompok 
kontrol, siswa yang belaja melalui konvensional, dan dilihat dari peringkat sekolahnya, 
baik sekolah dengan peringkat baik, sedang dan rendah, peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang mendapat pembelajaran matematika melalui Model 
CORE lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran Pairs Check (berpasangan dan saling memeriksa) adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif dengan strategi pembelajaran berpasangan. Model 
pembelajaran Pairs Check dikembang kan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Pada 
model pembelajaran ini siswa dilatih bekerja sama untuk mengerjakan soal-soal atau 
memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian saling memeriksa/ mengecek 
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pekerjaan atau pemecahan masalah masing-masing pasangannya. Hal ini bertujuan 
supaya siswa sebelumnya sudah belajar tentang materi yang akan dipelajari di sekolah. 
Guru juga memastikan bahwa tiap anggota kelompok berpartisipasi sehingga siswa mulai 
memperhatikan tanggung jawab individu dalam kelompoknya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Beers yang dikutip oleh Slavin (2005), tanggung jawab individual merupakan 
hal yang sangat penting dalam meningkatkan pencapaian prestasi siswa. Dalam penelitian 
Lestari (2012) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 
Checks Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Social Skill Siswa” menjelaskan 
bahwa melalui pembelajaran Pairs Check  mampu meningkatka social skill dan aspek 
kognitif. 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini (1) 
apakah penerapan model pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas VII pada materi geometri; (2) apakah penerapan model 
pembelajaran  Pairs Check  efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas 
VII pada materi geometri; (3) Manakah yang lebih efektif antara model pembelajaran 
CORE dan model pembelajaran Pairs Check terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa kelas VII pada materi geometri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran CORE dan Pairs Check terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen dengan desain 
penelitian Posttest-Only Control Design. Terdapat tiga kelas yang dipilih secara acak. 
kelas pertama memperoleh perlakuan berupa pembelajaran model CORE sebagai kelas 
eksperimen 1 (CO), kelas kedua memperoleh perlakuan berupa pembelajaran model Pairs 
Check sebagai kelas eksperimen 2 (PC) dan kelas ketiga tidak memperoleh perlakuan 
khusus atau perlakuan biasa sebagai kelompok kontrol (K). Desain penelitian eksperimen 
disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control Design 
Pengelompokan subyek Kelompok Perlakuan Posttest 
R Eksperimen 1 X1 T 
R Eksperimen 2 X2 T 
R Kontrol K T 
Sumber: Sugiyono, 2012 
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T : Tes kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 
 kontrol 
X1 : Pembelajaran dengan model CORE 
X2 : Pembelajaran dengan model Pairs Check 
K  : Pembelajaran dengan model langsung 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII semester 2 SMP Negeri 
29 Semarang tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 256 anak. Sampel dalam penelitian 
diambil melalui teknik cluster random sampling. Terpilih kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen 1 kelas VII B sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VII C sebagai kelas 
kontrol. 
 Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebasnya adalah model pembelajaran dan variabel terikatnya adalah kemampuan 
penalaran matematis siswa. Data yang diperlukan dalam penetian ini diperoleh melalui 
metode dokumentasi untuk mendapatkan data awal berupa rata-rata nilai ulangan tengah 
semester matematika semester genap, metode tes untuk mendapatkan data kemampuan 
penalaran matematis dan metode observasi untuk medapatkan data perkembangan 
karakter bangsa siswa dan data kinerja guru. 
 Prosedur penelitian meliputi lima tahap. Tahap pertama adalah observasi dan 
perencanaan. Pada tahap ini meliputi kegiatan penentuan populasi dan sampel, penentuan 
kelas uji coba, pengumpulan data awal kemudian dilanjutkan analisis data awal yang 
meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahu data berasal dari populasi 
normal, uji homogenitas dengan Lavene’s Testuntuk mengetahui varians ketiga kelompok 
homogen, dan uji kesamaan rata-rata dengan uji One Way Anovauntuk mengetahi ketiga 
kelompok mempunyai kemampuan awal yang sama atau tidak berbeda signifikan. 
Kegiatan akhir pada tahap ini adalah penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, pada tahap ini diawali dengan 
pelaksanaan uji coba instrumen tes untuk mengetahui kelayakan soal tes yang telah 
disusun. 
 Uji kelayakan soal tes melalui penentuan tingkat kesukaran soal, daya beda soal, 
reliabilitas dan validitas soal. Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam perangkat pembelajaran 
pada ketiga kelompok sampel yang diakhiri pemberian postes untuk memperoleh data 
kemampuan penalaran matematis siswa. Tahap ketiga adalah analisis data. Analisis data 
kemampuan penalaran matematis meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
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sebagai uji persyaratan dalam penentuan statistik parametrik atau non parametrik yang 
akan digunakan. Uji selanjutnya adalah uji proporsi satu pihak untuk menentukan 
ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan uji Z, uji perbedaan rata-rata dengan 
menggunkaan uji One Way Anovauntuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata yang 
signifikan dari ketiga kelompok, dan uji lanjut Tukey untuk mengetahui rata-rata kelas 
yang lebih tinggi. Tahap keempat yaitu penyusunan laporan sebagai tahap penafsiran data 
yang telah dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan diterima atau tidaknya hipotesis. 
Tahap kelima yaitu tahap evaluasi sebagai tahap pertanggung jawaban laporan yang telah 
disusun. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran CORE 
dan Pairs Check terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII. Terdapat 2 
kelas eksperimen yang masing-masing memperoleh model pembelajaran CORE dan 
Pairs Check serta kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan khusus. 
Berdasarkan uji normalitas terhadap nilai awal diperoleh bahwa tiap kelas 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 
populasi memiliki varians yang sama atau tidak. Uji Lavene menunjukkan bahwa 
populasi memiliki varians yang sama (homogen). Setelah data menunjukkan normal dan 
homogen maka dilanjutkan dengan uji One Way Anova untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian memiliki perbedaan kemampuan awal yang signifikan. Hasil uji One Way 
Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan 
diantara ketiga kelas yang dijadikan sampel penelitian. Dari uji yang semua uji yang telah 
dilakukan tersebut menunjukkan bahwa ketiga kelas sampel penelitian memiliki kondisi 
awal yang sama. 
Pada kelas eksperimen 1, diberi perlakuan berupa model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Model pembelajaran CORE menuntut 
guru untuk mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah diperoleh siswa dengan 
pengetahuan yang akan dipelajari siswadan memberikan latihan yang dikerjakan dan 
dibahas secara berkelompok. Peda kelas eksperimen 2, diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran Pairs Check. Model pembelajaran Pairs Check menuntut guru untuk 
melatih siswa bertanggung jawab, kerja sama dan melatih siswa agar dapat melaksanakan 
penilaian. 
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Pada awal penelitian, baik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 belum 
terbiasa dengan model yang diberikan di masingn-masing kelas.Hal tersebut terlihat dari 
respon siswa pada saat pertemuan pertama.Namun kedua kelas eksperimen bisa cepat 
beradaptasi dengan model pembelajaran yang baru dikarenakan siswa cukup antusias 
dalam kegiatan berkelompok, hal tersebut bisa terlihat dari respon siswa ketika guru 
membimbing menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada secara berkelompok. 
Setelah kedua kelas eksperimen diberi perlakuan yang berbeda, siswa dari kedua 
kelas eksperimen tersebut dan kelas kontrol diberi tes kemampuan penalaran matematis 
yang sama. Kemudian hasuil tes tersebut dianalisis dengan statistik yang sesuai. Hasil tes 
akhir kemampuan penalaran matematis siswa pada ketiga kelas sampel penelitian 
memberikan hasil seperti pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Rangkuman Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Kelas  
Jumlah 
Siswa 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Rata-rata 
Eksperimen 1 32 93 63 75,09 
Eksperimen 2 32 97 63 82,31 
Kontrol 32 80 47 66,15 
Pada model pembelajaran CORE yang diterapkan pada kelas eksperimen 1 
diperoleh data kemampuan penalaranmatematis siswa. Perhitungan uji ketuntasan klasikal 
dengan menggunakan uji proporsi satu pihak(pihak kiri) terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas  eksperimen 1diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen 1 
tuntas secara klasikal yang artinya sekurang-kurangnya 75% dari siswa kelas eksperimen 
1 mencapai nilai KKM yaitu 70. Kemudian pada perhitungan uji perbedaan rata-rata (One 
Way Anova) antara kelas eksperimen 1 dengan kelas kontrol diperoleh kesimpulan bahwa 
rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen 1 lebih baik 
daripada kelas kontrol. Setelah melalui uji proporsi satu pihak (pihak kiri) dan uji 
perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen 1 dapat ditarik kesimpulan umum bahwa 
model pembelajaran CORE terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII. 
Pada model pembelajaran Pairs Check yang diterapkan pada kelas eksperimen 2 
diperoleh data kemampuan penalaran matematis siswa. Perhitungan uji ketuntasan 
klasikal dengan menggunakan uji proporsi pihak kiri terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas  eksperimen 2 diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen 2 
tuntas secara klasikal yang artinya sekurang-kurangnya 75% dari siswa kelas eksperimen 
2 mencapai nilai KKM yaitu 70. Kemudian pada perhitungan uji perbedaan rata-rata (One 
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Way Anova) antara kelas eksperimen 2 dengan kelas kontrol diperoleh kesimpulan bahwa 
rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen 1 lebih baik 
daripada kelas kontrol. Setelah melalui uji proporsi satu pihak (pihak kiri), dan uji 
perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen 1 dapat ditarik kesimpulan umum bahwa 
model pembelajaran CORE terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII. 
Selanjutnya, untuk mengetahui model pembelejaran manakah yang lebih efektif 
antara model pembelajaran CORE dan model pebelajaran Pairs Check diperlukan uji 
perdaan rata- (One Way Anova) dan dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey. Rata-rata 
kemampuan penalaran matematis siswa yang dikenai model pembelajaran CORE dan 
model pembelajaran Pairs Check secara berturut-turut adalah 75,09 dan 82,31. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan uji perbedaan rata-rata (One Way Anova) 
menyatakan terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara model pembelajaran 
CORE dan model pembelajaran Pairs Check.Dengan uji lanjut Tukey diperoleh 
kesimpulan bahwa model pembelajaran Pairs Check lebih efektif terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
Berdasarkan pengamatan observer pada kelas eksperimen1, pembelajaran yang 
dilakukan oleh penelit sudah sesuai dengan sintaks/langkah-langkah model pembeajaran 
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending).Catatan penting dalam 
pelaksanaan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 
adalah manajemen waktu yang kurang baik. Pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) banyak memakan waktu pada sintaks Organizing. 
Banyak waktu terbuang karena siswa sulit diarahkan untuk berkerja sama/berdiskusi. 
Peneliti membimbing siswa secara per kelompok karena setiap kelompok mempunyai 
masalah yang berbeda-beda dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.Hal tersebut 
dikarenaka siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending). Namun, secara berangsur-angsur siswa dapat 
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending) dari pertemuan pertama ke pertemuan berikutnya sehingga 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan dalam RPP. Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan model 
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dapat dilihat pada 
lampiran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dapat dilihat pada lampiran. 
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Berdasarkan pengamatan observer pada kelas eksperimen 2, pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti sudah sesuai dengan sintaks/langkah-langkah model pembelajaran 
Pairs Check. Catatan penting dalam pelaksanaan model pembelajaran Pairs Check adalah 
pengelolaan kelas yang kurang baik. Banyak waktu terbuang pada sintaks kooperatif. 
Banyaknya waktu terbuang dikarenakan ketika pergantian peran siswa dari pelatih ke 
partner, beberapa siswa menolak untuk berganti peran. Hal tersebut dikarenakan 
kecenderungan beberapa siswa malas untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan 
siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Pairs Check. Namun, secara berangsur-
angsur siswa dapat menyesuaikan diri dengan model pembelajaran Pairs Check dari 
pertemuan pertama ke pertemuan berikutnya sehingga pembelajaran dengan model Pairs 
Check dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam 
RPP. Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan model pembelajaran Pairs Check dari 
pertemuan 1 hingga pertemuan akhir sudah sesuai dengan sintaks.Hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran Pairs Check dapat dilihat pada lampiran dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran Pairs Check dapat dilihat pada 
lampiran. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir 
pelaksanaan pembelajaran di kedua kelas eksperimen, semua aktivitas siswa telah 
muncul.Pada kedua kelas eksperimen, aktivitas yang paling dominan muncul adalah 
aktivitas berbicara, aktivitas mdendengarkan dan aktivitas menulis.Hal tersebut terjadi 
karena kedua model pembelajaran, baik CORE maupunPairs Check memiliki aintaks 
yang memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dalam kelompok. Aktivitas mendengarkan 
terlihat ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, ketika teman bertanya maupun 
mengemukakan pendapat dalam kelompok diskusi.Adapun  aktivitas menulis terlihat 
ketika siswa membuat catatan-catatan kecil dan menulis jawaban dari tugas yang 
diberikan guru. Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran. Dari uraian 
di atas, dapat disimpulakn bahwa guru perlu meningkatkan kinerjanya agar pembelajaran 
dengan model CORE dan Pairs Check berlangsung lebih optimal. 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor-faktor yang sangat mendukung terlaksananya pembelajaran adalah kerja sama dan 
bantuan dari guru mata pelajaran yang bertindak sebagai observer dan keterlibatan siswa 
secara aktif untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Adapun faktor-faktor yang 
menghambat yaitu waktu yang tersedia dirasa kurang untuk mengembangkan 
pembelajaran. 
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Berdasarkan kendala yang peneliti hadapi, maka hal-hal yang harus ditingkatkan 
oleh guru sebagai pengajar atau peneliti lain agar hasilnya lebih baik antara lain 
mempersiapkan pembelajaran dengan maksimal, meliputi pembuatan RPP yang sesuai 
dengan karakteristik model pembelajaran yang akan diterapkan, mempersiapkan media 
pembelajaran, dan mengkondisikan siswa untuk siap belajar. Selain itu guru atau peneliti 
yang lain harus menguasai secara baik model pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN 
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Pairs Check maupun CORE efektif dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII pada materi segiempat. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa (1) model pembelajaran CORE efektif 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, (2) model pembelajaran Pairs Check 
efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, dan (3) model 
pembelajaran Pairs Check lebih efektif dibandingkan model pembelajaran CORE dalam 
hal kemampuan penalaran matematis siswa. 
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